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ABSTRAK

Anna Fauzia, NEET GENERATION SEBAGAI MASALAH SO0SIAL
JEPANG KONTEMPORER. Program Studl Bahasa dan Sastra Jepang.
Fakultas Sastra. Universitas Darmma Persada. Jakarta, Maret 2008

Skripsi yang berjudul "NEET Generatlon Sebagai Masalah Sosial
Jepang Kontemporerini dwasari oleh keterdarikan penulis  terhadap
masalah-masalah sosial dalam masyarakat Jepang kontemporer terutama
setelah Perang Dunia l. Permasalahan yang diangkat berkaitan dengan
terjadinya perubahan pola pkir dan pola kerja pada generasi muda
Jepang yang memuncukan NEET sebagai salah satu masalah sosial
dalam masyarakat Jepang. Landasan teori yang digunakan berasal dari
Genda YO yang mengatakan bahwa pengangguran muda dalam
masyarakat Jepang terklasifikasi dan terdefinisi menjadi 3 fipe, yaitu tpe
yang aktif mencar kerja, Bidak akif mencan kerja, dan tipe yang fidak
memilki keinginan untuk bekerja, sedangkan mereka yang tergolong
NEET temmasuk dalam lipe 2 dan 3 Hasil dari penelitian ini adalab :

1, Sistern pendidikan Jepang yang kompetitif membawa dampak pada
perubahan perilakl dan pola pikir generasi muda akan masa depan.
2 Sistemn fifedime employment yang mewarnai Jepang pasca-Perang

Dunia 11 sempat lergeser dengan performance-based syslem yang
dikenalkan pada masa reses| ekonomi Jepang, namun dalam hal ni
medel manajemen Jepang fidak mengalami perubahan

3, Masalah NEET yang muncui d Jepang sekitar tahun 1997 ni hdak
hanya dipicu oleh permasalahan psikologis dalam difi anak muda
Jepang yang berusia 15-34 tahun, namun juga karepa adanya
faktor ekonomi, sosial dan perubahan pola kerja.

Adapun manfaat dari penelifian ni adalah penuiis dapat mengetahui fatar

belakang dan hal-hal yang memicu munculnya NEET dalam masyarakat

Jepang. Penulis berharap agar skripsi ini dapat dijadikan acuan dan

membuka wawasan mengenal masalah sosial Jepang kontemperer dan

juga sebagai studi awal bagi penufis mengenai penelitian kejepangan.
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PENOAHULUAN

1.1 Latar Bslakang

Masyarakat merupakan contoh konkret adanya sebuah bangsa dan
juga merupakan indikator kemajuan ataupun kemunduran suatu bangsa.
Sebuah bangsa dapat dkalakan maju apabila masyarakatnya dapat
mempersembahkan sesuatu yang berguna bagi negara itu dan sebuah
negara maju tentunya memiliki masyarakat dengan etos kerja yang tinggl

Mas yarakat Jepang amat mementingkan pengetahuan, Hal i
terbukli dengan adanya kemauan bangsa Jepang untuk belajar walaupun
dengan cara meniru dar bangsa lain, seperti hunaf kanji yang mereka
impar dari Cina, Untuk #u agar lebih mudah dipelajan, mereka membuat
huruf Kana,

Pendidikan Jepang lerdahulu berpusat pada pembelajaran agama
Budha dan pemikiran Konfusius. Hal ini terjadi sebelum tercetusnya
Restorasi Meiji pada tahun 1868. Sistem pendidikan modemn dimulal sejak
tahun 1872, saat pembaruan dalam Restoras! Meij mendapat pengaruh

dari Undang-Undang Dasar Pendidikan (Gakusel /£ #l) yang telah

diadopsi. O bawah Undang-Undang ini pendidikan menjadi wajb dan




universal yang terorganisas! dalam fangkah-langkah yang semakin maj,
dari Sekolah Dasar hingga Uni versitas’

Namun, seiring dengan perkembangan dan perubahan d segala
bidang. pendidikan d Jepang lebih bersifat kompelitf. Artinya sesecrang
harus dapal bersaing untuk mendapatkan sekolah ataupun universitas
terkemuka dan dansini masa depan yang gemitang akan mereka jefang.
Akan tetapi, apakah pemikiran seperti im masih berlaku pada masyarakal
Jepang dewasa ni. Masyarakat semakin berubah bersamaan dengan
perubahan pandangan dan pola pikir dalam diri mereka.

Seperti juga Negara maju lainnya, Jepang memiliu mas yarakat
yang dinamis. Hal Wi tidak begitu saja ada pada dii mas yarakat Jepang,
namun melfalui proses panjang yang tek kenal lelah. Pada awalnya,
Jepang dikenal sebagal sebush negara pertanian dan perekonomian
Jepang ditopang melalui hasll produkst pertanian. Namun,  sejak
kekalahan Jepang pada Perang Dunla I, masyarakat Jepang mengalami
keterpurukan tetapi mereka tidak terus-menerus meratapi nasib. Mereka
mulai bangklt dan kembali membangun negaranya. Kerja keras
masyarakat Jepang membuahkan hasil yang sangat mencengangkan. Hal
inl terpuktl dengan kedudukan Jepang sebagai negara nomer satu d Asia
dalam bidang perekonomian.

Jepang mengatami pertumbuhan ekonomi yang cepat di tahun

1955-1873. Masa ni lebih dikenal dengan sebutan pertumbuban ekonomi

' Geoge Thomes Kurian, fwers O F¥e Matonal Profifer Japen (USA 2 R Bonnelley wnd soms,
e, 19900, him. 114,




finggi (& BiffIE]lx | koudokeizaiseichow) atau bubbfe economy yang
ditandai dengan berkembangnya bisnis inveslasi dan tabungan swasta,
Pada periode inf Jepang mengalami periumbuhan ekonomi  yang
spektakuler, dengan kenalkan rata-rata GNP lebih darf 10 persen per
tahun.? Pada tahun 1973, terjad krisis minyak pertama / first of shock
yang membawa pengaruh besar pada kebijakan enery. Dalam keadaan
harga minyak vang tak menentu d pasar duma, kebijakan urtuk
konservasi dan pembangunan sumber energi lain telah dilakukan oleh
Jepang.? Melalui berbagai strategi, Jepang berhasi mengatasi berbagai
kendala dalam mencapai puncak perekonomian negaranya.
Perekonomian Jepang yang Semakin mernbumbung tinggl
membuka kesempatan bag masyarakat Jepang untuk bekera d
perusahaan-perusahaan terkemuka. Bekal pendidkan dan status
universitts menjadi lolok  uklr seseorang untuk  dapat bekerda d
perusahaan besar. Dar sini muncullah kelas pekerja, yaltu pekerja kerah
putih {white colfar workers} atau biasa disebut saraniman dan pekerja
kerah biru (biue collar workers). Kata saramimen berasal dan bahasa
Inggnis salary man atau ‘pegawai gafian’. Saraniman biasanya bekerja d
perusahdan menengah atau besar, sementara pekerja kerah bru {Dive

coffar workers) umumnya melakukan pekerjdaan lapangan atau peker@an

kasar,

* Tudao Umesao, ‘The Raals of Camtemporary Japan{Tokyo: The Jopay Forum, 1990), him. 12
TOliver Hudpmoskgock, Aiat Pemhirrgunan Fhkonoml By Jaoorg, (Business News edisi 27
¢ bruari 450,



Ezra F, Voge! berpendapat bahwa akar sarariman sudah ada pada
masa Tokugawa, yaitu setelah tahun 1600 ketka Jepang mencapai
stabilitas internal dan fungsi militer kaum samurai beralih menjadi pekerja
administrasi d kantor pemerintanan. Kata “salary man” sendii mulai
dkenal sejak 1930 walau kala tu kelas pekerja kerah puth masih relatif
sediklt, hingga akhirnya terjadi perluasan birokras! pemerintah dan industri
alat-alat perang sebelurn dan selama Perang Dunia (1*

Sistem  ffitime employment atau sistem  Kerig seumur  hidup
merupzkan praktik kesetiaan seorang pekerja pada satu perusahaan
hingga pekena tersebut mencapal usia pensiun. Sesudah Restorasi Meiji,
pemerintah Meii sangat menekankan keseliaan pada negara. Sesudah
perang dunia kedua, ohjgk kesetiaan corang Jepang berglh pada
perusahaan.”

Dalam sistem manajemen Jepang terdapat empat prnsip yang
salah satunya menyatakan bahwa kelompok lebh penting daripada
individu. Hal v tidak hanya beraku dalam keluarga atau tm olahraga
tetapi juga terhadap perusahaan. Oleh karena itu, solidnya suatu leam
work antara sesama pekera dalam perusahaan didukung dengan adanya
penerapan sistem lifisdime employmernt.

Selama dua puluh lima tahun terakhir abad keduapuluh, swtem fifis-
time empioyment yang banyak diterapkan oleh perusahaan Jepang masih

diberiakukan. Namun, pada awal tahun 1990-an atau tepatnya pada saat

Y EemaF. Yogel Japan's Mew Midide Claes (London: University of Cakfiomia Press, 1971}, him.
‘

¥ wwae 02,246 ne p~seman/perbunas him) Dikses pada langgal 1 Jli 3007,




pecahnya bubble economy model kera ni telah bergeser. Perubahan
pola kerja i disebabkan aleh karena perusah2an mengalami kesulitan
dalam menggaj pekerja ltetap, Untuk iy, mereka mengurang jumlah
pekerja telap dengan cara mempekerjakan pekerja paruh wakiu. Bekena
paruh waktu menjadi pilihan masyarakat Jepang bak dad sisi pekerja
maupun dari sisi pember] pekerjaan. Banyak d antara mereka yang
memilin untuk hdak manjadi pekera tetap dan terus-menerus berganti
pekerjaan dengan menjadi freeter (fuiitaa / 7V —¢ —).% Meskipun
memifiki keuntungan dar 5eg waklu, seorang f®eter akan menghadapi
kesulitan terutama karena mereka tidak memiliki jaminan sosial tenaga
kerja dan tidak termasuk dalam penghitungan dana pensiun.

Pembatasan perekrutan pegawai bard o perusahaan Jepang pada
awal tahun 1980-an berdampak pada banyaknya kalangan wanita yang
tetap menginginkan pekedaan reguler yang sudah merska jalani dan
enggan melepaskannya. Hal ini mengakibatkan semakin sempitnya
kesempatan para [ulusan sekolah menengah dan universitas untuk
mendapatkan pekernaan reguler dan lebin memilih bekerga paruh wakiu
{nonreguler), Namun, akankah keadaan mereka dapat memberikan
kontribusi bagi negara Jepang dan apabila jumlahnya terus meningkat

tentu dapat membahayakan pasar tenaga kerja d kemudian hari,

. www.ljipaho.or jprappikifeng spld him! Dinkses pada tanpeal 18 Janwori HKT,
Fowrigae odalah orang-ureng yang borusio ooisra B osampai 300N tahun, belum menikeh, dan
lerus twkerja paruh waktu {orabaitg) dobm odwron wikiu yang panpng (sckitar 5 tahun),
Schagian besar furtiten schengrmya menginginkan polerpan tetup, meskipun ada sebaginn kel
lninpea yung menwng mensukal boero pardh wc b
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Bila seseprang yang disebut freefer masih dapat memberikan
kontribusi bagl din dan keluarganya. lain halnya dengan MEET. NEET
merupakan singkatan dan N n Employment, Education or Trainng atau

dalam bahasa Jepang disebut NH/TO{"--). Mereka adalah anak muda

berusia 15-34 tahun yang tidak  bekerja tidak sedang menjalani
pendidikan dan tcak sedang melakukan pelatihan ker@ stilah WEET
muncul d Inggris pada tahun 1990-an  yang digunakan ontuk
mendeskripsikan mereka yang berusia antara 16-18 tahun yang tidak
bersosialisasi dalam masyarakat dan tidak memberkan kontribusi
ekanomi kepada negaranya’ MEET muncul d Jepang sekitar tabun 1957
saat terjadi krisis ekonomi. Bila NEET d negara lain banyak terjadi di
kalangan Ydak mampu, NEET d .Jepang justru tefjadh d kalangan
keluarga yang mapan dalam na ekonomi. Berbeda dengan pengangguran
lain yang tidak bekera akan tetapi mereka memiiki keinginan untuk
bekerja. Orang-orang yang termasuk dalam golongan NEET sama sekal
lidak memiliki hasrat untuk bekena.

Menurut Kosugi Reiko dalam bukunya {(Funitaa b Nifte/ = 4 —#—

&= —5 2005..,) dkatakan bahwa :

T LN SERIE, —ANOENFIOG . REISHE>TRE Tl
BRLMELTWE. —F , ——F— WS EER - OOmMFEZHITIEL U
- EBLABEOBRNEREST F—0—FT. TOEREMMATES
M A TS,

? hitpefiepe velopedinths freed ctamary, com/NEET Diakses padu tangeal 17 Jubi 20017



Teremahan ;

lstilah furiite dikenal pada akhir ahun 1980, dan semakin meluas bahkan
marmpengaruti kebiasasn remap hingga sat mi. [V saw sisl istilah
NEET menjadi populer pada tehun 2004 dan merupakan kata kunci yang
mencenninkan keadsan angk muda d manapun pada zaman sekarang
ni., Kenakan populasi NEET secara  drastis  merupakan  dinamika
kehidupan rmasyarakat.

Kemunculan WNEET sebagal sebuah masalah sosial  dalam
masyarakat Jepang dewasa ini menmbulkan kekhawatiran akan
kelangsungan hidup masyarakat Jepang terutama generasi muda.
Masalah yang pada awalnya lerjadi karena resesi ekonomi yang dialami
Jepang pada awal tahun 1890-an ini lambat laun menjadi berdampak
pada kehidupan Sosial masyarakat Jepang. Hal ini membuklikan bahwa
masyarakat Jepang tefah mengalami pergeseran pandangan dan pola
pikir akan masa depan,

Masalah MEET menjad bahasan pemerintah karena dinilai sangat
mengkhawatirkan dan akan berpengaruh pada proouklivitas daya saing,
dan perekcnomian Jepang secara menyeluruh d tahun-tabun yang akan

datang.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya,
penulis mengangkat permasalahan tentang masyarakat Jepang modem
yang telah mengalami banyak perubahan, mulai dari pola kerja hingga
pok pikir akan masa depan sehingga memunculkan suatu masalah baru
dalarn kehidupan masyarakat Jepang yang disebut NEET. Yang menjad

peranyaan dalam peneltian ini adaiah hal-hal seperti apa yang
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masyarakat Jepang pascaPerang Dunia I yang berkaitan dengan

pergeseran pandangan dan pola pkir masyarakat jepang dewasa ni.

15 Landasan Tecri

Dalam penulisan skrpsi il penulis menggunakan pendapat Genda
Yiji yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini. Pendapatnya ity
adalah mengenai kiasiflkasi dan definisi pengangguran muda dalam

masyarakal Jepang yang dijelaskan sebagai berikut.

Hesenmng, wip Boasg 534 laduo v, ik Be rsekolih dan
ik mermliks Tobungan deigant lawnn jonis sdagsi  pasugan

Rescorang wang umuaisaterlibal ddam Sescoranpyang winmmniaiitek eribal
urasun kerju{pek el ddam urusan kern Ron-pekoray
1
| ]
Meivaakunkcinginan wik hokeja Tidak menyatakan kelip it
umuk ol
e 1}
I j i
Aktif’ mencankerja Flak aktil mencar ke
dipe 1} {TPE 2}

Grafik 1Klasifikasi dan Definisi Pengangguran Muda®

Thecrelicaly, jobless persons whose opportunity cost of not working are
low prefer 1o be NEE Ts than b look for a job b other words, the jobless
ae moe lkely o be of type 2 or 3T they judge their expected refurns
from working ¥ be bw. Such returns may comprise eamings, idb stabiity,
Job satisfaction and so forih,

' Genln YOy, “JoMess Fouts oand fie NEET Prolan b Japan dalam Neolad Soiewe fipan
Sowrned Val, 10, Me. 1 May ('lokyo : (kfiord University Prass, 2007) him. 27




10}

Terjemahan :

Secara teoritis, seseorang yang hidak memiliki pekefjaan dengan nilai
kesempatan kKerja yang rendab lebih memilih menjadi NEE T, danpada
mercar pekefjaan. Dengan kata lain, crang yang tidak memiliki
pekerjaan lepih dikategorikan pada tpe 2 dan 3, karena harapan mereka
akan pekerjgan sangat rendah. Hal im meliputi pendapatan, stabiitas
kerja, kepuasaan dalam bekerja dan masih banyak lagi. Genda Yi)
(X727

Dengan mengacu pada pandangan Genda Yiji. penulis berharap

dapat memperoleh jawaban atas penelitian ini. yaitu NEET sebagal salah

satu masalah sosial d Jepang.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian
kepustakaan dan e-fibrary. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kuafitatif®

Melode ni mencakup makna dan proses yang cukup luas. Darl segl

makna, pensiilian kepusiokaan mempunyai ali sebagai penelitian yang

fidak menggunakan angka dakm pengumpulan data dan secara proses
melbatkan berbagal pendekalan. Data yang diperoleh, kemudian,
diinventatisaslkan dan  dianaisis, untuk selanjuinya  disi mpulkan.

Bambang Wibawarla {2008 : B5)

Sebagal data penunjang, penulis mengambi data sumber dan
Perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan Fakultas limu

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. dan Perpustakaan The

Japan Foundation.

Bumisyg  Wibawarla, finshido dofim Mosyarakat Jemmg Modens, Wucana, Jurnal Bmu
Pengetahuun Budiayn Vol § No. | April (Depok: Universies ndonesio, 2000} him. 55,
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1.7  Hipotesis

Masyarakat Jepang pasca-Perang Dunia || amat menjunung tingg
pendidikan sehingga mereka lebih dikenal dengan sebutan gakureki
shakai /7 SHEFE £ atau masyarakat dengan riwayat pendidikan. Namun,
karena pergeseran pandangan dan pola piklr, saat ini banyak masyarakat
Jepang yang m~ ngalam| pergeseran orientasi dalam kehidupan kerja
begitu pula pandangan mereka akan masa depan. Hal itu memunculkan

pergeseran sehingga masalah NEET dalam masyarakat Jepang timbul

dewasa in.

1.7  Manfaat Penulisan

Manfaat dan penelitian ni adalash penulis dapat mengetahui hal-hal
yang memicu muncuiny@ AEET dalam masyarakat Jepang berdasarkan
latar belakang masyarakatnya, balk kaitannya dengan sistem pendidikan

maupun perubahan pola kerja setelah Perang Dunia IV,

1B  Sistematika Penulisan
Penuiisan skripsi Ini disusun dalam 4 bab dengan sistematika
sebagai berikut :
BABI Bensi pendahuluan yang diuraikan menjadi subbab yang terdir
atas latar belakang penulisan, permasalahan, pembatasan

masalah, tujuan penulisan, landasan teori, metode penelitian,
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BaB i

BAB N

hipotesis, manfaal penulisan, serta sistematika penulisan yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini.

Membahas latar bejakang masyarakat Jepang sebagsi
masyarakat beriwayat pendidikan {gakirski shakai | “EFHLZ)
yang memunculkan saraniman dan terfadinya pergeseran pola
kerja sehingga timbul islilah NCET dalar masyarakal Jepang.
Bab ini terbagi menjadi tiga subbab yang akan men)elaskan
mengenai hal-hal yang tersebut d atas.

Membahas masalah sosial yang disebut NEET yang terjadi
dalam masyarakat Jepang dan berkaitan dengan generasi muda
Jepang. Pembahasan ini terbagi menjadi tiga subbab,  yaitu
mengena pergeseran pandangan dan pola pikic masyarakat
Jepang. hal-hal yang memicu munculnya NEET, dan NEET
sebagai salah satu masalah sosial di Jepang.

Berisi kesimpulan mengenai latar belakang masyarakat Jepang
dalam kaitannya dengan pergeseran pandangan dan pola pikir
mas yarakat Jepang yang salah satunya memuncuikan masalah

NEET.




